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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi dan 

earnings power terhadap praktik earnings management pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan pengaruh mekanisme 

corporate governance, dalam hal ini proporsi komisaris independen dan ukuran 

komite audit terhadap hubungan asimetri informasi dan earnings power dengan 

praktik earnings management pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 33 perusahaan publik sektor manufaktur selama 3 tahun dimulai sejak 

tahun 2008 sampai dengan 2010 sehingga menjadi 99 jumlah pengamatan yang 

menjadi objek observasi dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Asimetri informasi berpengaruh tidak signifikan terhadap earnings 

management perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008 

hingga 2010. Sedangkan earnings power berdasarkan Return on Assets (ROA) 

terbukti berpengaruh terhadap praktik earnings management yang mempunyai 

hubungan (korelasi) yang erat serta searah atau positif yang berarti apabila 

terjadi kenaikan pada earnings power perusahaan maka akan diikuti dengan 
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kenaikan nilai discretionary accrual, begitu pula sebaliknya jika terjadi 

penurunan earnings power akan terjadi penurunan discretionary accrual pula.  

2. Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang digunakan dalam 

penelitian ini hanyalah proporsi komisaris independen dan ukuran komite audit 

karena keterbatasan data lainnya sehingga belum mampu mewakili seutuhnya. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi linier berganda yang menunjukkan 

bahwa proporsi komisaris independen dan ukuran komite audit bukan 

merupakan variabel moderating yang mempengaruhi hubungan asimetri 

informasi dan earnings power terhadap earnings management karena hasil 

pengujian regresi menunjukkan pengaruh tidak signifikan terhadap earnings 

management. Dengan demikian, proporsi komisaris independen tidak 

menjamin kebijakan earnings management yang diterapkan di perusahaan. 

Selain itu, pengangkatan komite audit oleh perusahaan diduga hanya dilakukan 

untuk pemenuhan regulasi oleh BAPEPAM saja tetapi tidak dimaksudkan 

untuk menegakkan Good Corporte Governance (GCG) di perusahaan.  

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan yang menghambat 

hasil penelitian agar sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Adapun keterbatasan 

tersebut antara lain : 

1. Penelitian ini menggunakan proksi asimetri informasi untuk menghitung bid-

ask spread tanpa melakukan adjusted spread terhadap harga penutupan 

saham, volume perdagangan saham, kedalaman saham dan variansi saham 

seperti pada model regresi oleh Komalsari (2000) sehingga diduga 
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menyebabkan hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang rendah 

karena penyederhanaan model perhitungan spread tersebut. 

2. Sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian hanya berasal dari satu 

industri saja yaitu manufaktur dengan hasil yang masih tergolong kecil 

dengan hanya menggunakan sebanyak 33 perusahaan dengan jumlah 

observasi sebanyak 99 pengamatan selama kurun waktu 3 tahun periode 

2008-2010. Hal ini karena banyak data yang tidak tersedia dengan lengkap 

sehingga mungkin kurang representatif, yang pada akhirnya menyebabkan 

hasil penelitian mempunyai tingkat generalisasi yang terbatas.  

3. Variabel mekanisme corporate governance yang digunakan yaitu proporsi 

komisaris independen dan ukuran komite audit masing-masing hanya terbatas 

pada satu karakteristik saja yang mengacu pada penelitian terdahulu oleh 

Utami dan Rahmawati (2008) serta Nasution dan Setiawan (2007). 

Karakteristik komisaris independen dan komite audit secara spesifik tidak 

disertakan misalnya kompetensi, keahlian, latar belakang pendidikan, 

pengalaman komisaris independen dan komite audit.  

4. Data yang diperoleh melalui Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 

kurang konsisten tiap tahunnya, sehingga menyebabkan kurang reliabilitas 

dari hasil penelitian yang menggunakan data tersebut terutama terkait harga 

bid-ask saham. Belum diterbitkannya ICMD 2011 oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI), maka data harga bid-ask saham perusahaan sampel terhitung Juli-

Desember 2010 menggunakan asumsi harga tertinggi dan terendah penutupan 
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saham setiap akhir bulan dari Bisnis Indonesia. Hal ini mungkin akan tidak 

konsisten dengan data yang nantinya ditetapkan dalam ICMD 2011. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

yang diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah periode penelitian lebih dari 

3 tahun sehingga mungkin dapat dirasakan efek dari pengaruh mekanisme 

corporate governance. Selain itu diharapkan dapat mengembangkan 

mekanisme corporate governance sebagai variabel moderating untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap hubungan asimetri 

informasi, earnings power dengan earnings management seperti 

independensi komite audit, pertemuan rutin anggota komite audit, latar 

belakang dan kompetensi komisaris independen dan sebagainya. 

2. Dalam penelitian ini perhitungan discretionary accrual menggunakan 

model modifikasi Friedlan mengacu pada penelitian Utami (2005) dengan  

perusahaan manufaktur sebagai sampel sehingga tidak dapat 

digeneralisasikan pada jenis perusahaan seperti perbankan, transportasi 

atau telekomunikasi. Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk mengembangkan model perhitungan discretionary 

accrual dengan menggunakan sampel per sektor pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia supaya mampu 

mewakili kondisi BEI secara umum dengan memperhatikan kebijakan-

kebijakan yang dapat mempengaruhi praktik earnings management 
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tersebut, misalnya apabila terjadi pergantian dewan direksi dan 

terdapatnya pembagian kompensasi bonus. 

3. Berdasarkan penelitian Siregar (2002) membuktikan bahwa discretionary 

accruals secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan laba (earnings 

power) dalam memprediksi profitabilitas masa depan satu tahun ke depan, 

apabila profitabilitas masa depan diukur dengan laba bersih. Oleh karena 

itu, pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pengujian lebih lanjut 

untuk mengetahui pengaruh earnings power dengan proksi yang berbeda 

selain Return on Assets (ROA) dalam memprediksi terjadinya earning 

management, baik pola maupun besarannya di masa mendatang. 
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